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Abstrak

Tanah sangat penting peranannya dalam sebuah konstruksi, yaitu konstruksi
bangunan, jalan, jembatan, bendungan dan konstruksi-konstruksi lainnya, sehingga
diperlukan tanah dengan sifat-sifat teknis yang memadai. Stabilitas konstruksi
perkerasan secara langsung akan dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dalam
menerima dan meneruskan beban yang bekerja. Dengan adanya permasalahan
tersebut maka alternatif usaha perbaikan yang dilakukan adalah stabilisasi tanah
dengan menggunakan bahan aditif yaitu semen (Portland Cement). Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa pengaruh kuat tekan dan
kuat geser tanah di daerah tapin tepan nya di desa bungur baru apabila distabilisasi
menggunakan semen sebesar 5%, 10% dan 15% dengan waktu pemeraman
sebanyak 0 hari, 4 hari, 7 hari, 14 hari, 28 hari dan perendaman 4 hari. Berdasarkan
sifat fisiknya, tanah lempung yang berasal dari Desa Bungur Baru, Kecamatan
Bungur, Kabupaten Tapin berdasarkan pada klasifikasi AASHTO bahwa persentase
tanah lolos saringan no 200 lebih dari 35% maka tanah tersebut diklasifikasikan
kedalam kelompok lanau-lempung. Dari hasil pemeriksaan batas-batas Atterberg
diatas maka tanah tersebut termasuk kelompok A-7-5 sebagai tanah berlempung
sedang sampai buruk. Sedangkan berdasarkan klasifikasi USCS, sampel tanah
tergolong pada kelompok tanah ML-OL yaitu Lanau organik dan lempung berlanau
organik dengan plastisitas rendah. kuat tekan tanah asli, titik 1 (qu=3,284 kg/cm?)
termasuk jenis tanah kaku, titik 2 (qu=3,275 kg/cm?) termasuk jenis tanah kaku ,
kuat geser tanah asli kohesi titik 1 (c=0,828) termasuk jenis tanah lempung sangat
lunak, sudut geser titik 1 (¢ = 19,63°) termasuk jenis tanah lempung, kohesi titik 2
(c=0,843) termasuk tanah jenis lempung sangat lunak, sudut geser titik 2 ( ¢ =
18,92°) termasuk jenis tanah lempung.
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